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Preliminary data indicated that the learning outcomes of seventh Gradershad achieved completenessless than 
50% in learning social arithmetic Subject. One of efforts that can be improving student’s processes and 
outcomes in learning social arithmetic of mathematics Subject is to apply a learning approach that can 
encourage students to actively build their own knowledge and develop their ability to solve problems. One of 
learning approaches considered these characteristics is the DLPS (Double Loop Problem Solving) learning 
model. Refers to the background of the problem, the researcher formulated the problem to be presented and 
becomes the focus of this research. The formulation of the problem from this research described in the form of 
questions as follows. "Can the double loop problem solving learning model improve student’s mathematics 
learning outcomes in VII grader’s class of SMPN 1 Cileunyi on social arithmetic?" The conclusions of this 
study are as follows. The Double Loop Problem Solving model can improve student’s mathematics learning 
outcomes in VII grader’s class of SMPN 1 Cileunyi on social arithmetic. This evidenceproved that the student’s 
learning outcomes has been increase from cycle 1 to cycle 2. Student’s learning outcomes in cycle 1 reached an 
average grade of 73 with rate of completeness achieved 73%. While in cycle 2, student’s learning outcomes 
reach an average value of 82 with level completeness achieved 93%. Overall, it can be concluded that there has 
been enhancement and mastery in student’s learning outcomesat seventh graders’ mathematics subjectof SMPN 
1 Cileunyi. 
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Abstrak 
Data awal menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas VII dalam pembelajaran matematika pada materi 
aritmatika sosial kurang dari 50% yang mencapai ketuntasan.Salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk 
meningkatkan proses dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika pada materi aritmatika 
sosialadalah dengan menerapkan pendekatan belajar yang dapat mendorong siswa untuk aktif membangun 
pengetahuannya sendiri serta mengembangkan kemampuan dalam memecahkan masalah. Salah satu pendekatan 
belajar yang memiliki karakteristik demikian adalah model dlps (double loop problem solving).Mengacu pada 
latar belakang masalah yang telah dipaparkan, peneliti merumuskan permasalahan yang akan diangkat dan 
menjadi fokus pada penelitian ini. Adapun rumusan masalah dari penelitian ini dijabarkan dalam bentuk 
pertanyaan sebagai berikut.“apakah model double loop problem solving dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran matematika di kelas VII SMPN 1 Cilenyi pada materi aritmatika sosial?”.Adapun 
kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. Model Double Loop Problem Solving dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika di kelas VII SMPN 1 Cilenyi pada materi aritmatika sosial. 
Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa dari siklus 1 ke siklus 2. Hasil belajar siswa 
pada siklus 1 mencapai Nilai rata-rata 73 dengan ketuntasan sebesar 73%. Sedangkan pada siklus 2 hasil belajar 
siswa mencapai Nilai rata-rata 82 dengan ketuntasan sebesar 93%. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa 
telah terjadi peningkatan hasil belajar dan Ketuntasan Belajarsiswa dalam pembelajaran matematika di kelas VII 
SMPN 1 Cileunyi pada materi aritmatika sosial. 
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Salah satu mata pelajaran yang yang termuat dalam kurikulum di Indonesia adalah matematika. 
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai 
peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Matematika berdasarkan 
kurikulum (Depdiknas, 2006:2), merupakan suatu bahan kajian yang memiliki objek abstrak dan 
dibangun melalui proses penalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep diperoleh sebagai akibat 
logis dari kebenaran sebelumnya sudah diterima, sehingga keterkaitan antar konsep dalam matematika 
bersifat sangat kuat dan jelas. 
Berdasarkan definisi yang telah disebutkan dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya 
matematika bukan hanya mengenai pengetahuan tentang fakta-fakta, konsep-konsep, dan rumus-
rumus saja. Akan tetapi, juga merupakan keterampilan dan sikap-sikap yang diperlukan untuk 
mencapai pengetahuan tersebut. Dengan demikian, tujuan dibelajarkannya matematika bukan hanya 
untuk membekali siswa berupa pengetahuan, melainkan juga keterampilan dan sikap. 
Berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa rendahnya proses dan 
hasil belajar diakibatkan oleh faktor pendekatan belajar. Hal ini sejalan pendapat Syah (2003: 144)  
yang mengatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi belajar siswa adalah faktor pendekatan 
belajar (approach to learning), yaitu “jenis upaya belajar yang meliputi strategi, model dan metode 
yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran”. 
Mengacu pada pendapat tersebut, salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk meningkatkan 
proses dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika pada materi aritmatika sosialadalah 
dengan menerapkan pendekatan belajar yang dapat mendorong siswa untuk aktif membangun 
pengetahuannya sendiri serta mengembangkan kemampuan dalam memecahkan masalah.  
Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pembelajaran aritmatika sosial 
diantaranya dilakukan oleh Fathoni (2015) yang menggunakan pendekatan PQ4R dan Arinda (2012) 
yang menggunakan pendekatan kontekstual  untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu 
pendekatan belajar lainnya yaitu model DLPS (Double Loop Problem Solving). 
Model DLPS (Double Loop Problem Solving) adalah variasi dari pendekatan pemecahan 
masalah (problem solving). Pendekatan pemecahan masalah itu sendiri adalah suatu cara penyajian 
bahan pelajaran dengan menjadikan masalah sebagai titik tolak pembahasan untuk dianalisis dan 
disintesis dalam usaha mencari pemecahan atau jawabannya oleh siswa. Nurdin (2000) berpendapat 
bahwa “pemecahan masalah dengan model DLPS dimulai dengan mencari penyebab langsung dari 
timbulnya suatu masalah, kemudian menyelesaikan masalah tersebut dengan analisis penyebab 
langsung yang telah dilakukan”. 
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disismpulkan bahwa dengan menerapkan model DLPS 




(Double Loop Problem Solving) dalam pembelajaran matematika siswa akan dituntut untuk aktif 
dalam menemukan solusi terhadap soal yang dihadapi. Dengan cara belajar seperti ini, kemampuan 
siswa dalam memecahkanmasalah akan meningkat. Seiring dengan semakin meningkatnya 
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, hasil belajarnya pun akan mengalami peningkatan. 
Mengacu pada paparan yang telah disampaikan, peneliti tertarik dan merasa perlu untuk 
melakukan sebuah penelitian mengenai penerapan model DLPS (Double Loop Problem Solving) 
dalam pembelajaran matematika di kelas VII pada materi aritmatika sosial. Penelitian yang akan 
dilaksanakan dituangkan dalam judul ”Meningkatkan Hasil Belajar Matematika pada Materi 
Aritmatika Sosial melalui Model Double Loop Problem Solving di Kelas VII SMP Negeri 1 
Cileunyi”. Dengan diterapkannya model pembelaran DLPS diharapkan dapat memperbaiki proses 
pembelajaran serta meningkatkan hasil siswa. 
 
METODE 
 Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMPN 1 Cileunyi Kecamatan Cileunyi 
Kabupaten Bandung. Penelitian dilaksanakan selama dua bulan, yaitu pada bulan Januari hingga 
Maret 2018 semester genap tahun pelajaran 2017/2018. Subjek atau sasaran dari penelitian tindakan 
kelas ini adalah siwa-siwi kelas VII yang berjumlah 30 Siswa. 
 Alasan peneliti memilih dan menetapkan sekolah tersebut sebagai tempat penelitian 
didasarkan atas beberapa pertimbangan, diantaranya adalah dikarenakan adanya permasalahan dalam 
pembelajaran matematika khususnya pada materi aritmatika sosial. Selain itu, peneliti adalah salah 
seorang tenaga pendidik di sekolah tersebut, sehingga dapat memudahkan dalam pengumpulan data 
penelitian. 
 Pendekatan penelitian yang digunakan penulis adalah pendekatan kualitatif. Adapun metode 
peneltiian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research). Ada 
beberapa pendapat para ahli yang mendefinisikan penelitian tindakan kelas, diantaranya: 
1. Kemmis dan Taggart (Hartati, et.al., 2006:379) mengatakan bahwa  penelitian tindakan kelas 
 merupakan bentuk refleksi diri secara kolektif yang melibatkan partisipan dalam suatu situasi 
 sosial untuk mengembangkan rasionalisasi dan justifikasi dari praktik pendidikan.  
2. Elliot (Hartati, et.al., 2006:379) mendefinisikan penelitian tindakan kelas sebagai kajian 
tentang situasi sosial dengan maksud untuk meningkatkan kualitas praktik.  
Berdasarkan definisi yang telah dipaparkan penelitian tindakan kelas memiliki karakteristik khusus 
yang menjadi pembeda dengan penelitian lain. Adapun karakteristik penelitian tindakan kelas 
menurut Aqib (2006:88) adalah sebagai berikut. 





1. Didasarkan pada masalah yang dihadapi guru dalam instruksional; 
2. Adanya kolaborasi dalam pelaksanaannya; 
3. Peneliti sekaligus sebagai praktisi yang melakukan refleksi; 
4. Bertujuan memperbaiki atau meningkatkan kualitas praktik intruksional 
5. Dilaksanakan dalam rangkaian langkah dalam beberapa siklus; 
6. Pihak yang melakukan tindakan adalah guru sendiri, sedangkan yang melakukan pengamatan 
terhadap berlangsungnya proses tindakan adalah peneliti, bukan guru yang sedang melakukan 
tindakan. 
 Prosedur penelitian tindakan kelas yang digunakan mengadopsi desain penelitian tindakan 
kelas yang dikembambangkan Kemmis dan Taggart. Kemmis dan Taggart (Aqib, 2006:22) 
mengatakan bahwa komponen penelitian tindakan kelas terdiri atas “perencanaan (planning), 
pelaksanaan tindakan (action), observasi (observation) dan refleksi (reflection)”. Untuk lebih jelasnya 
keempat komponen tersebut di gambarkan sebagai berikut. 
Prosedur penelitian tindakan kelas adalah berupa siklus berulang dimana di dalamnya terdapat empat 
komponen, yaitu 
Perencanaan  
 Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah menyusun serta mempersiapkan segala 
instrumen yang akan digunakan dalam tindakan, baik instrumen pembelajaran maupun instrumen 
pengumpulan data. Adapun hal-hal yang dipersiapkan atau dilakukan pada tahap perencanaan 
diantaranya sebgai berikut. 
a. Menyusun dan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran.  
b. Membuat lembar kerja. 
c. Menentukan dan menysusun alat evaluasi. 
d. Menentukan tipe  dan menyusun lembar pengamatan. 
Tindakan 
 Tindakan merupakan kegaitan utama dalam penelitian tindakan kelas. Tindakan yang 
dimaksud adalah kegiatan belajar mengajar di kelas. Tindakan yang akan dilaksanakan adalah 
sebanyak empat kali tindakan yang dikemas dalam dua siklus penelitian. Adapun setiap siklus yang 
akan dilaksanakan duraikan sebagai berikut. Siklus 1 dilaksanakan dua kali tindakan. Pada tindakan 1 
pengamatan difokuskan pada proses pembelajaran. Sedangkan pada tindakan 2 selain dilakukan 
pengamatan terhadap proses pembelajaran, juga dilaksanakan tes.. Langkah-langkah pembelajaran 




setiap tindakan mengacu pada langkah atau tahap dari pendekatan belajar (strategi, model dan 
metode) yang dipilih atau digunakan. 
Siklus 2 merupakan tindak lanjut dari siklus 1. Siklus 2 samahalnya seperti siklus 1, yakni 
dilaksanakan dua kali tindakan. Fokus pengamatan yang dilakukan juga sama sebagaimana pada 
siklus 1, yakni pada tindakan 1 difokuskan pada proses pembelajaran, sedangkan pada tindakan 2 
selain dilakuakn pengamatan terhadap proses pembelajaran juga dilaksanakan tes. Demikian pula 
langkah-langkah pembelajaran yang  diterapkan dan dilaksanakan adalah sama seperti pada siklus 
Pengamatan  
 Pengamatan merupakan kegiatan visual berupa melihat dan memperhatikan suatu objek 
tertentu dengan tujuan tertentu. Pada tahap ini dilakukan kegiatan pencatatan-pencatatan pada proses 
pembelajaran yang diamati. Kegiatan pengamatan dilaksanakan bersamaan dengan tahap tindakan. 
Dalam melakukan pengamatan, peneliti dibantu oleh seorang observer dari teman sejawat. Sedangkan 
peneliti sendiri berkedudukan sebagai pengamat atau observer utamanya. 
Refleksi 
 Refleksi adalah kegiatan memilih arah tindakan dalam kondisi tertentu dengan 
memperhatikan nilai-nilai yang berlaku. Menurut Wiraatmadja, (2005: 76) kegiatan refleksi, yaitu 
“proses analisis yang berlangsung dimana peneliti lebih mengutamakan intuisi dan penilain 
(judgment) untuk menggambarkan atau mengevalusai fenomena yang ditelaah. 
 Jika mengacu pada rumusan masalah serta tujuan penelitian yang telah dipaparkan pada bab 
pertama, maka hasil belajar menjadi indikator keberhasilan dari penelitian tindakan kelas ini. Hasil 
belajar yang dimaksud adalah berupa nilai yang diperoleh setiap siswa setelah dilaksanakan tes. 
Untuk lebih jelasnya indikator keberhasilan penelitian disajikan dalam tabel berikut. 
Table 1 Indikator Keberhasilan Penelitian 







 Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar yang menjadi indikator 
keberhasilan penelitian ini mengacu pada KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Adapun untuk 
ketuntasannya mengacu pada indikator keberhasilan klasikal suatu pembelajaran, yakni 85% 
ketuntasan. Pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan 
utama dari penelitian adalah mendapatkan data.  










Analisis dan Validasi Data  
 Data yang diperoleh dari penelitian tindakan kelas diklasifikasikan kedalam dua jenis, yaitu 
data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil observasi. Sedangkan data 
kuantitatif diperoleh dari hasil tes. Data yang diperoleh dari hasil observasi diolah secara deskriptif, 
yakni dengan cara mendeskripsikannya. Adapun data yang diperoleh dari hasil tes diolah secara 
kualitatif dengan cara menggunakan statistika sederhana yakni mencari rata-rata dan persentase 
ketuntasan dengan rumus berikut. 
 
 = Rata-rata 
Σ X  = Jumlah semua nilai  
Σ N = Jumlah siswa 
 
P = Persentase ketuntasan belajar 
Σ = Jumlah  
 
 
Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu bentuk penelitian dari pendekatan penelitian kualitatif. 
Atas dasar hal tersebut, maka penganalisisan datanya menggunakan teknik analisis data kualitatif. 
Teknik analisis data kualitatif terdiri atas kegiatan penelaahan, reduksi, pemaparan/penyajian dan 
penyimpulan data.  
Setelah semua data dianalisis dan disajikan, kemudian dilakukan validasi data. Validasi data adalah 
kegiatan menetapkan keabsahan (trustworthiness) data dengan teknik pemeriksaan untuk 
menghasilkan data yang valid (tepat) sehingga data yang dilaporkan peneliti sesuai dengan data 
sesungguhnya yang terjadi di lapangan. Ada beberapa teknik yang bisa dilakukan dalam validasi data 
penelitian, diantaranya triangulasi, member check, audit trail, dan expert opinion. Dari beberarap 
teknik yang ada peneliti memilih dan menetapkan teknik triangulasi sebagai teknik yang akan 
digunakan dalam validasi data penelitian tindakan kelas. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Siklus 1 
Hasil penelitian diperoleh dari tindakan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hasil penelitian 
yang diperoleh berupa data kualitatif dan kuantitatif. Adapun kedua data yang dimaksud sebagai hasil 






















Mengacu pada temuan-temuan yang ada menunjukkan bahwa proses pembelajaran pada tindakan 
1 masih banyak menemui kekurangannya. Sedangkan pada tindakan 2 proses pembelajaran mulai 
mengalami perubahan dan peningkatan jika dibandingkan dengan tindakan sebelumnya. Akan tetapi, 
perubahan dan peningkatan yang ada masih banyak menemui kekurangannya.  
Pada tindakan 2 juga dilaksanakan tes untuk mengetahui dan mengukur hasil belajar siswa pada 
siklus 1. Adapun data yang diperoleh dari tes yang telah dilakukan, disajikan dalam tabel di bawah 
ini. hasil belajar siswa pada siklus 1 cukup memuaskan. Hal ini dikarenakan hasil belajar yang 
diperoleh telah mencapai indikator keberhasilan siklus 1 yang ditetapkan. Akan tetapi, secara klasikal 
(85% ketuntasan) hasil belajar yang diperoleh siswa pada siklus 1 belum tercapai. 
Berdasarkan temuan-temuan yang ada, peneliti merasa perlu untuk melakukan perbaikan dan 
melanjutkan penelitian pada siklus selanjutnya. Peneliti berdiskusi bersama observer menyusun 
rencana perbaikan yang perlu dilakukan pada siklus selanjutnya. Adapun hasil diskusi yang dilakukan 
menghasilkan beberapa rekomendasi, diantaranya: 
1) Tahap identifikasi masalah. Siswa perlu diarahkan untuk memahami soal dengan baik, dengan 
cara memberikan contoh ataupun kiat.   
2) Tahap merumuskan solusi dan memecahkan masalah. siswa yang belum aktif atau berkontribusi 
dalam diskusi perlu diberikan perhatian dan bimbingan intensif.  
3) Tahap mengecek kembali. Siswa perlu dilibatkan dalam pembahasan dan kesimpulan dengan 
cara memberikan pertanyaan dan lain sebagainya. 
Siklus 2 
Berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh menunjukkan bahwa proses pembelajaran pada 
tindakan 1 mengalami perubahan dan peningkatan jika dibandingkan dengan tindakan pada siklus 
sebelumnya. Akan tetapi, masih ditemui beberapa kekurangan. Sedangkan pada tindakan 2 proses 
pembelajaran secara keseluruhan berjalan dengan baik jika dibandingkan dengan tindakan 1 dan 
tindakan pada siklus sebelumnya.  
Selain dilakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran, pada tindakan 2 juga dilaksanakan 
tes untuk mengukur dan mengetahui hasil belajar siswa pada siklus 2 
 Hasil belajar siswa pada siklus 2 sangat memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari perolehan hasil 
belaar siswa yang telah mencapai indikator keberhasilan siklus 2 yang ditetapkan. Selain itu, hasil 
belajar siswa pada sikus 2 juga telah mencapai target klasikal (85% ketuntasan) dan bahkan 
melebihinya. 
Berdasarkan temuan-temuan yang ada menunjukkan bahwa proses pembelajaran siswa telah 
maksimal, demikian juga hasil belajarnya. Atas dasar hal tersebut, peneliti memutuskan untuk 




mengakhiri penelitian pada siklus 2 tindakan 2. Selain alasan tersebut, keterbatasan waktu penelitian 
juga menjadi petimbangan lain untuk mengakhiri peneliti. 
Mengacu pada seluruh pembahasan yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa model 
double loop problem solving dapat meningkatkan proses belajar siswa dalam pembelajaran 
matematika di kelas VII SMPN 1 Cilenyi pada materi aritmatika sosial. Dalam proses 
pembelajarannya siswa menjadi lebih aktif membangun pengetahuan dan pemahamannya sendiri. 
Selain itu, kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah atau soal terasah dengan baik. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Gagne (Rusyan, 2004:64) yang menagatakan bahwa ‘kalau seorang peserta 
didik dihadapkan suatu masalah, maka pada akhirnya mereka bukan hanya sekedar memecahkan 
masalah tetapi belajar sesuatu yang baru’. Hal inilah yang menarik minat siswa untuk belajar serta 
aktif di dalam prosesnya. 
Selain meningkatkan proses belajar, model double loop problem solving dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran matematika di kelas VII SMPN 1 Cilenyi pada materi aritmatika 
sosial. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa yang diperoleh dari tes yang 
telah dilaksanakan, dari siklus 1 ke siklus 2. Peningkatan hasil belajar siswa selama penelitian terlihat 
jelas pada tabel di bawah ini. 
Tabel 2  Rekapitulasi Hasil Belajar 
Aspek Hasil Belajar Siklus 1 Siklus 2 
Rata-Rata 73 82 
Ketuntasan (%) 73 93 
 
Mengacu pada tabel 2 peningkatan hasil belaajr siswa selama penelitian lebih jelasnya lagi dapat 
dilihat pada diagram di halaman selanjutnya. 





Siklus 1 Siklus 2
Rata-Rata Ketuntasan (%)





Gambar 1 Peningkatan hasil belajar 
Berdasarkan  hasil belajar siswa pada siklus 1 mencapai rata-rata 73 dengan ketuntasan sebesar 
73%. Sedangkan pada siklus 2 hasil belajar siswa mencapai rata-rata 82 dengan ketuntasan sebesar 
93%. Jadi, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa telah terjadi peningkatan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran matematika di kelas VII SMPN 1 Cileunyi pada materi aritmatika sosial sebesar 
9 secara rata-rata dan 20% secara ketuntasan. 
Dengan adanya peningkatan hasil belajar tersebut, menunjukkan bahwa model double loop 
problem solving berpengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah atau soal. Selain itu, hasil belajar akhir yang diperoleh siswa telah mencapai dan bahkan 
melebihi indikator keberhasilan penelitian yang telah ditetapkan. Jadi, secara keseluruhan dapat 
dikatan atuapun ditarik kesimpulan bahwa penelitian yang dilaksanakan telah berhasil. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, pada 
akhirnya peneliti dapat menyimpulkan penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan. Kesimpulan 
yang ada merupakan jawaban atas rumusan masalah dari penelitian ini. Adapun kesimpulan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut.  
Model double loop problem solving dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
matematika di kelas VII SMPN 1 Cilenyi pada materi aritmatika sosial. Hal ini dibuktikan dengan 
adanya peningkatan hasil belajar siswa dari siklus 1 ke siklus 2. Hasil belajar siswa pada siklus 1 
mencapai rata-rata 73 dengan ketuntasan sebesar 73%. Sedangkan pada siklus 2 hasil belajar siswa 
mencapai rata-rata 82 dengan ketuntasan sebesar 93%. Jadi, secara keseluruhan dapat disimpulkan 
bahwa telah terjadi peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika di kelas VII 
SMPN 1 Cileunyi pada materi aritmatika sosial sebesar 9 secara rata-rata dan 20% secara ketuntasan. 
Kesimpulan tersebut menunjukkan bahwa telah terjawabnya rumusan masalah serta hipotesis dari 
penelitian ini. Adapun jawaban untuk keduanya adalah “ya” dan “memang benar” bahwa model 
double loop problem solving dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika 
di kelas VII SMPN 1 Cilenyi pada materi aritmatika sosial. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti sebagai seorang pendidik 
mendapatkan pengalaman yang berharga. Atas dasar pengalaman yang telah diperoleh, peneliti 
menyarankan beberapa hal khususnya kepada pendididk atau guru serta pihak sekolah atau lembaga 
pendidikan sebagai berikut. 
a. Hendaknya memiliki perencanaan pengajaran yang matang dalam setiap kegiatan pembelajaran. 
b. Perlu mengetahui karakteristik siswa sebagai dasar memberikan pelayanan pendidikan yang tepat 
dan terbaik. 




c. Hendaknya menggunakan konteks pada awal pembelajaran melalui lingkungan yang ada dan dekat 
di sekitar siswa, khususnya dalam pembelajaran matematika sehingga lebih bermakna bagi siswa. 
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